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5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dihasilkan nilai rata-rata hasil belajar siswa
yang menggunakan model pembelajaran 74/ berbasis handout sebesar 41.11 yang
dapat diartikan lebih besar dari nilai rata-rata hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvensional sebesar 28.22. Dan hasil
pengujian hipotesis menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
TAI berbasis Handout terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan penyangga
di kelas XI MIA SMA Negeri 1 Kabila, yang ditunjukan dengan nilai Thiwyne= 3.38
ternyata lebih besar dari Tipe= 1,67155 dengan taraf signifikan o = 0.05.
5.2.Saran

Berdasarkan hasil yang dicapai dalam penelitian ini, sarannya adalah perlu
adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
TAI berbasis Handout terhadap hasil belajar siswa pada materi yang lainnya,
sehingga bisa mengukur secara lebih luas sejauh mana model pembelajaran TA/

berbasis handout efektif dikembangkan dalam proses pembelajaran kimia.
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